BAB. Il

Metode Bermain Perandalam Pembelajaran Bahasa

2.1 Pembelajaran Bahasa

Dalam pembelajaran kita mengenal proses belajagaj@n “Mengajar
didefinisikan sebagai proses penyampaian inforeiasi pengetahuan dari guru
kepada murid.” (Sanjaya, 2007 : 96). Mengajar yaiatam bahasa Inggris
disebutteach adalah To give knowledge or skill of.".Yang dalam bahasa
Indonesia yaitu memberikan ilmu atau kemampuan akanatu sedang dalam
bahasa Prancis disebut denganseigner yang mengandung pengertian
"Transmettre a un éléve de facon qu’il comprenne assimile (des
connaissances.’() Morvan, 1995 : 249) atau memberikan pengertiaan d
pemahaman terhadap suatu pengetahuan kepada Siedangkan ’Belajar
merupakan sebuah proses perubahan tingkah lakugaebasil daripada
pengalaman dan latihan” (Hamalik, 1989 : 60), datamrmber lain mengatakan
belajar adalah “Proses psikologi dasar pada ddividu dalam mencapai
perkembangan hidupnya.” (Yusuf, 1993 : 4), belayang dalam bahasa
Prancisnya Etudier, il est chercher a acquérir la connaissauee..”(Morvan,
1995 : 270) atau pencarian untuk memperoleh pengeata

Berdasarkan pendapat di atas penulis menyimpull@mwéd proses
belajar mengajar adalah proses penyampaian inforatas pengetahuan dari

guru agar terjadi perubahan tingkah laku pada siswa



Dalam proses belajar mengajar terdapat komponerp&onen
pembelajaran, diantaranya tujuan pembelajaran, rirgenbelajaran, metode
pembelajaran, strategi pembelajaran, media penalbatadan evaluasi. Seluruh
komponen tersebut dibutuhkan untuk pengembangandatakompetensi.
“Standar Kompetensi didefinisikan sebagai kualgikkemampuan mencakup
sikap, pengetahuan dan keterampilan” (Mulyasa, 2005). Dalam standar
kompetensi pembelajaran bahasa, khususnya dalanbefmgaran bahasa
Prancis kita mengenal empat kemampuan berbahasa :

e  Compréhension oralKemampuan menyimak / mendengar )
» Expression oraléKemampuan berbicara)
* Compréhension écritiemampuan membaca)

»  Expression écrit¢Kemampuan menulis)

2.1.1 Kemampuan Menyimak / Mendengar Compréhension orale
Compréhension oralenerupakan salah satu dari berjuta pembelajaran
bahasa.Compréhension oralatau yang dalam bahasa Indonesia diartikan
sebagai kemampuan menyimak, merupakan - tahapapatahdari beberapa
aktivitas pembelajaran menyimak, seperti yangaieatl di dalam definisinya
yaitu "Compréhension orale constitue une étape au seim ddnsemble
d’activité d’écoute, de reproduction, d’entrainerheet la productioi

(http://www.francparler.org/fiches/comprehensioralet.htn) ,atau yang

dalam bahasa Indonesia diartikan kemampuan menymekipakan sebuah



tahapan dari seluruh aktivitas mendengar, menaptdéembali, latihan dan
menghasilkan sesuatu.

"Comprehension orale est opération mentale, résditaécodage d’'un
message, qui permet a un auditeur de saisir laisegiion que recouvrent les
signifiant sonoregGalisson, 1978 : 110) atau proses menghasilkdruade
pesan yang dilakukan pendengar dengan menangkiadaartsuara yang di
dengarnya. Sedangkan menyimak memiliki pengertiarsgndiri, antara lain
yang diungkapankan oleh Tarigan (1983 : 19) :

Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengaltiarbang-

lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahamaesiag, serta

interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkiap serta
memahami makna komunikasi yang tidak disampaikeh pembicara
melalui ujaran atau bahasa lisan.

Dari sumber lain mengatakan bahwa "Menyimak ddala
memperhatikan baik-bailk apa yang diucapkan atawacdiborang lain”
(Depdikbud, 1990 : 840).

Kegiatan menyimak secara umum dilakukan dengananujuntuk
memperoleh informasi atau pesan yang disampaikanbigara melalui bahasa
lisan yang didengarkan. Dalam kaitanya dengan deldan pembelajaran,
Hermer merinci tujuan dari menyimak, yaknf...Listening to confirm
expectations, listening to extract specific infotima, listening for
communication tasks, listening for general underdiag, recognizing
function, deducing meaning and inferring opiniordaattitude” (tanpa tahun :

177) Dari keterangan tersebut, maka tujuan menyimak tddipimci sebagai

berikut; 1). Untuk mengetahui dugaan atau perkirggswa terhadap isi



simakan, 2). Untuk memperoleh informasi khusus yamgnjadi inti

pembicaraan dalam bahan simakan, 3). Untuk mendreritugas yang

komunikatif terhadap siswa, 4). Untuk memperolemigaran umum, 5). Untuk
memperoleh informasi mengenai fungsi tata bahasg yipakai, 6). Untuk

menarik kesimpulan dan mengeluarkan pendapat éiap terhadap isi wacana
lisan yang diperdengarkan kepada siswa.

Menurut Mutiarsih (2004 : 34), “Terdapat beberag@hbn yang dapat
dilakukan di laboratorium bahasa yang pembelajaramenggunakan materi
berupa rekaman kaset berisi pelafalan fonem, Katlmnat, pasangan kata,
percakapan, lagu, wawancara, teks cerita, daddanyakni :

1. Menjawab pertanyaan mengenai isi teks, lagwabapan ataupun cerita
yang diperdengarkan,

2. Mengenali bunyi bahasa,

3. Melafalkan bunyi bahasa (kata-kata, pasangtairkagkaian kalimat),

4. Membedakan pasangan kata / kalimat dengan si&udom yang kosong
yang terdapat dalam rekaman dengan menentukaarphita yang tepat di
antara dua kata yang bunyinya sama tetapi berbséida a

5. Memilih kata-kata yang sering kali muncul yarggdapat dalam teks /
wacana / percakapan / cerita / lagu,

6. Menghitung jumlah frekuensi pemakaian kataetaus dengan memberi
tanda silang di depan kata yang dimaksud,

7. Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diperdeagaewat rekaman

berdasarkan isi teks / lagu / dialog.”



Latihan-latihan tersebut diberikan dengan tujuamuki memastikan
apakah peserta didik dapat mengenal dan memahaiyi bahasa, baik secara

pasif-reseptif atau pun aktif-produktif.

2.1.2 Kemampuan Berbicara Expression oralg

“Expression orale est opération qui consiste a pmedun message
oral, en utilisant les signes sonotd&alisson, 1978 : 208) yang dalam bahasa
Indonesia diartikan sebagai proses memproduksiatelpesan lisan dengan
menggunakan lambang-lambang lisan. Dipandangségribahasa, menyimak
dan berbicara dikategorikan sebagai keterampilababasa lisan. Dari segi
komunikasi, menyimak dan berbicara diklasifikasike@bagai komunikasi
lisan. Melalui berbicara orang menyampaikan infaimaelalui ujaran kepada
orang lain. Kegiatan berbicara selalu diikuti oleygiatan menyimak begitu
pula sebaliknya kegiatan menyimak pasti ada dind&egiatan berbicara. Jika
tidak ada salah satu dari kegiatan tersebut, makaukikasi lisan tidak akan
berjalan bila kedua kegiatan tidak berlangsungngatielengkapi.

“Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-busyikulasi
atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakarta smenyampaikan
pikiran, gagasan dan perasaan” (Tarigan, 1983.: 15)

Menurut Suhendar dan Supinah dalam Laria (2006)ertiBara
merupakan suatu peristiwva penyampaian maksud (deran, perasaan)

seseorang kepada orang lain dengan menggunakarsabdsan sehingga



maksud tersebut dipahami oleh orang lain.” Halsippendapat dengan Agung
(www.bpplsp-re5.go.id/download/ket_bicara.doc) bahw

Berbicara merupakan suatu aktivitas kehidupan niammsrmal yang

sangat penting, karena dengan berbicara kita degpRomunikasi antar

sesama manusia, menyatakan pendapat, menyampakksudndan
pesan, mengungkapkan perasaan dalam segala kenuisional dan
lain sebagainya.

Berbicara merupakan aktivitas kedua yang dilakukemusia dalam
kehidupan berbahasa, yaitu setelah aktivitas meyatehal ini di definisikan
oleh Nurgiantoro (Handayani, 2001 : 276). AhmadadaHandayani (1990 :
18) mengatakan pula bahwa “Keterampilan berbicaeamap hakikatnya
merupakan keterampilan memproduksi arus sistem ibartikulasi untuk
menyampaikan kehendak, kebutuhan, perasaan dagirk@inkepada orang
lain.”

Sejalan dengan pendapat di atas, Arsjid dan Middan@ayani, 1987 :
17) menyatakan bahwa ”"Berbicara adalah kemampuamguwapakan,
menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasapetasaan.”

Dari uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa padaarnya
berbicara adalah sarana atau alat bagi manusi& umémgekspresikan diri,
mengungkapkan gagasan-gagasan, perasaan dan pi&mgan menggunakan
kata-kata atau bahasa lisan sesuai dengan tingkarkpuan berpikirnya.

Walaupun seseorang sudah dapat berbicara dalamsebyénarnya,
sebelum mereka mendapatkan pengajaran secara fommeaéka tetap

memerlukan bimbingan untuk mengembangkan keteramp#rbicara mereka.

Hal ini lebih diperlukan oleh seseorang yang belomamiliki kemampuan



berbicara yang normal atau kemampuan berbicaranyang. Mengutip
pendapat Michael .K (2006 : 34) bahwa :

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan sebelumutz berbicara,
seperti ; pertimbangkanlah beberapa hal sepertitvagna dialog dapat
berlangsung serta pemilihan kata dan istilah te@aty diperlukan.
Buatlah poin-poin penting dengan menggunakan katgfmubung dan
kosakata yang mencakup situasi tema.

Munawaroh (http://gumawangcity.blogspot.com/200/8Kikat-

berbicara.htnImenyatakan bahwa :
Keterampilan berbicara seseorang harus dibina melatihan : 1).
Pengucapan, 2). Pelafalan, 3). Pengontrolan séarBengendalian diri,
5). Pengontrolan gerak-gerik tubuh, 6). Pemilihatak kalimat dan
pelafalannya, 7). Pemakaian bahasa yang baike8gdeganisasian ide.
Seseorang dalam mempelajari bahasa asing pasti no&are
kesempatan berlatih karena dalam belajar bahasg, g@mbelajaran memiliki
keterbatasan waktu untuk berbicara. Seperti dikakark oleh Herman Funk
dan Michael (2006 : 34) “Berbicara itu lebih daekedar pengucapan bunyi-
bunyi atau kata-kata. Berbicara adalah suatu alatkumengkomunikasikan
gagasan-gagasan yang disusun serta dikembangkaa siesigan kebutuhan
sang pendengar atau penyimak.”

Dikemukakan oleh Agung (www.bpplsp-

reg5.go.id/download/ket_bicara.ddmahwa “Keterampilan berbicara seseorang

sangat dipengaruhi oleh dua faktor penunjang utamigu internal dan
eksternal.” Faktor internal adalah segala sesuattenpi yang ada di dalam diri
orang tersebut, baik fisik maupun non fisik, fakfmik adalah menyangkut

dengan kesempurnaan organ-organ tubuh yang digandéam berbicara



misalnya, pita suara, gigi, lidah, dan bibir, segkan faktor non fisik
diantaranya adalah kepribadian, karakter, bakata d¢eerpikir dan tingkat
intelegensi. Sedangkan faktor eksternal misalnggkat pendidikan, kebiasaan
dan lingkungan pergaulan. Selain itu dalam berbieala beberapa faktor yang
harus diperhatikan oleh si pembicara untuk keefaektiberbicara yaitu faktor
kebahasaan dan non kebahasaan.

a. Faktor-faktor kebahasaan meliputi :

1. Ketepatan Ucapan
Seorang pembicara harus membiasakan diri menguaapkélimat
secara tepat dan jelas. Pengucapan yang kurang t@egpat
mempengaruhi perhatian dan pendengaran. Dalam dahasig
khususnya bahasa Prancis memang kita belum mentlial baku,
namun sebaiknya ucapan kita jangan terlalu berakgerbawa oleh
dialek bahasa daerah.

2. Penempatan Tekanan (Intonasi, Nada, dan Durasises\i)
Keseuaian intonasi, nada dan durasi merupakan rfgkdnentu. Jika
penyampaian masalah yang dibicarakan datar-daj@rhsanpir dapat
dipastikan akan menimbulkan kebosanan untuk perdesghingga
keefektivitasan berbicara menjadi berkurang.

3. Pilihan kata
Pilihan kata hendaknya tepat dan jelas, agar mutphhami oleh
pendengarnya.

4. Ketepatan sasaran pembicaraan



Pemakaian kalimat yang sederhana akan lebih merkadgrendengar

menangkap inti pembicaraan.

b. Faktor-faktor non-kebahasaan meliputi :

1.

Sikap yang tenang dan wajar serta tidak kaku akambmerikan
kesan menarik. Sikap ini ditentukan oleh situagimgat dan
penguasaan materi. Penguasaan materi yang baik m&pgurangi
rasa gugup,

Pandangan yang harus diarahkan ke lawan bicaradakeya
diusahakan supaya pendengar merasa terlibat darhdtfkan,
Gerak dan mimik yang tepat,

Kenyaringan suara,

Kelancaran berbicara,

Penalaran atau gagasan haruslah berkesinambunghimiHberarti
hubungan dalam kalimat harus logis dan berhubudgagan pokok
pembicaraan,

Penguasaan topik yang baik akan menumbuhkan keaeraan

kelancaran.

Sejalan dengan pendapat-pendapat di atas, ketéaamperbicara

dipengaruhi oleh banyak hal. Funk dan Konig (20@%). yang menyebutkan

bahwa terdapat empat aspek yang harus diperhaét&a berbicara :



1. Tata bahasa yang sederhana
Usahakan tidak menggunakan kalimat yang terlalyapgndan
tata bahasa yang rumit. Semakin singkat dan jédais semakin
baik

2. Intonasi suara

Beberapa pembelajaran bahasa asing masih berldeagan
aksen / logat bahasa daerah mereka. Tetapi yangypgbhma
adalah orang lain dapat memahami maksud pembicaraan

3. Fokuslah pada isi / topik pembicaraan dan janggrakel pada

susunan gramatik / struktur tata bahasa.

4. Gerak dan mimik.

Usahakan menggunakan gerak dan mimik wajah / ekispre
(bahasa tubuh) untuk membantu menyampaikan maksud /
gagasan.

Penulis dapat menyimpulkan bahwa ada beberapadmy glapat
dilakukan untuk menunjang kesuksesan pembelajaatamdketerampilan
berbicara adalah sebagai berikut: 1). Buatlah ghkeqgan dalam jangka
waktu yang tidak terlalu lama, 2). Berbicara memgan percakapan
sederhana, 3). Memberikan kebebasan pada pembahdyde aktif dengan
memperhatikan kaidah berbahasa yang baik dan b&n@eri pemahaman
kepada pembelajar tujuan dari latihan tersebut, B@tasi penggunaan
struktur kalimat sesuai kemampuan pembelajaran, P@stikan bahwa

mereka pada akhirnya mampu berbicara sesuai tujdanlangan terlalu



memaksa pembelajar. Kecakapan berbicara menjadiela@nting dalam
pembelajaran bahasa asing dan keterampilan beatidaatakan sukses jika

pembelajar berhasil menggunakan bahasa terselaum diagkungannya.

2.1.3 Kemampuan Membaca@Qompréhension écrite

Dalam pembelajaran bahasa kita mengenal satu lagiakpuan
berbahasa yaitGompréhension écritatau yang kita kenal dengan kemampuan
membaca) Compréhension écrite est opération mentale, résditadécodage
d’'un message, qui permet a un lecteur de saissidaification que recouvrent
les signifiantécrite "(Galisson, 1978 : 110atau kemampuan membaca dapat
diartikan sebagai sebuah proses menghasilkan sqiesdn yang dilakukan
pembaca dengan menangkap arti dari yang di bacBayam dunia pendidikan
dan pengajaran, aktivitas dan tugas membaca manmlatu hal yang mutlak
dilakukan. Dallman (1964 :9) menyatakan :

Kemampuan membaca yang baik merupakan salah satti kntuk

mencapai sukses dalam pendidikan, bahkan setel@kanmenamatkan

studinya, kemampuan membacanya akan mempengarufsiskae dan

pandangan tentang berbagai masalah yang dihadapinya

Menurut Hudgon (Tarigan, 1983 : 7) "Membaca adaahtu proses
yang dilakukan serta digunakan oleh pembaca untperoleh pesan yang
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-atau bahasa tulis.”
Membaca yang dalam bahasa Prancis disebut déingatartikan 'Suivre des

yeux en identifiant une écritd{@®lorvan, 1995: 420) atau mengikuti

pandangan mata dalam mengenali sebuah bacaan.sD¥alem Laria (2006)



memberikan pengertian "Membaca adalah suatu prnosegal atau kognitif
yang di dalamnya seorang pembaca diharapkan bisgikoé dan merespons
terhadap pesan si penulis”. Sejalan dengan defiefémisi lainnya Grellet
mendefinisikan "Membaca sebagai proses mencari rivdsi dengan
mengandalkan pengetahuan”. (35 : 2004)

Dari definisi-definisi diatas penulis menyimpulkdoahwa membaca
merupakan proses memprediksi makna dari kata-katalb@hasa tulis sehingga
pembaca dapat mengikuti dan merespons isi darabagang dibacanya.

Membaca, seperti juga kompetensi-kompetensi yaingya, memiliki
tujuan. Dilihat dari definisi-definisi yang dipagan di atas maka dapat
diketahui bahwa tujuan membaca adalah mencarinrd@sr. Untuk mencapai
tujuan ini pembaca harus dapat memprediksi dan rkengerbagai makna,
Informasi yang di dapatkan dapat berbagai macarersemng di paparkan
oleh Schmitt dan Viala (1982 :10) :

Membaca adalah suatu aktivitas yang paling mendaB&ngan
membaca terjadi pemahaman kultur (pengetahuarkaimaku, nilai-
nilai) dari suatu kelompok masyarakat. Pemahamangem&i kultur
suatu kelompok masyarakat diperoleh dengan kegig@memuan
makna. Pembaca berusaha menemukan makna dan latabdang
bahasa yang tertulis dan kemudian terjadi suateradksi atau
komunikasi antara pembaca dan penulis.

Pendapat lain juga disampaikan oleh Cicurel (198Q) “Interaksi atau
komunikasi itu terjadi apabila pembaca telah mdmilpengetahuan

sebelumnya mengenai isi teks sehingga ia dapat heemadeks”. Penulis dapat

menyimpulkan bahwa membaca adalah aktivitas mextéal kognitif dimana



pembaca diharuskan memahami teks dengan cara rtenpgastasikan tanda,
huruf-huruf dan simbol-simbol serta pengetahuaniadusehingga terjadi
komunikasi antara pembaca dengan penulis melahgdattanda dan simbol-
simbol bahasa.

Dalam pengajaran membaca agar lebih efektif makaur€li
memaparkan beberapa langkah-langkah pemahaman avaearg disebut
dengan strategi interaktif, berikut tahapan-tahagan

a. Orienter/Activer les connaissancésiengaktifkan pengetahuan
yang dimiliki)

Tahap ini mengharuskan pelajar untuk memberdayakan
pengetahuan yang dimiliki yang berhubungan denganat
bacaan.

b. La scenario d’'anticipatiofmembuat scenario antisipasi)
Pemahaman teks dipengaruhi oleh cepatnya skripskinario
muncul pada pikiran pembaca. Skrip adalah strukognitif
yang diperoleh dan disimpan dalam ingatan berupadies-
kejadian atau pengalaman yang dialami pembaca dsilaissi
tertentu, pada keadaan di mana pelajar diharap&da pituasi
atau keadaan tertentu ia akan mengingat kejadiag parnah
dialami (Cicurel, 1991 : 44-45).

c. L’association d'idées a partir des mots clgfaenyatukan ide

berasal dari kata-kata kunci)



Teknik ini berbeda dengan tekngchene Teknik ini dapat
disebut dengaitrain stroming karena teknik dilakukan dengan
cara mencari kata atau kalimat yang mempunyai hgdoun
dengan tema atau topik bacaan.
d. Observer prise d’indicegnemperhatikan tanda-tanda)

Teknik ini mengandalkan kemampuan pembaca memglahat
seluruh tanda-tanda dari bacaan, misalnya huruffhyang
bentuknya berlainan (tebal / tipis / miring / bes&ecil), nama

orang, nama tempat, tahun, angka, dan sebagainya.

e. Lire avec un objectiffmembaca untuk memperoleh ide dalam

teks)

Pada tahap ini, mula-mula pelajar diminta untuk ioeat
hipotesis-hipotesis mengenai isi teks. Hipotesmetasis itu
kemudian dibandingkan antara hipotesis yang satgateyang
lain. Tahap berikutnya adalah teks dibagi menjaelbebapa
bagian dan kelas dibagi menjadi beberapa kelomfeiiap
bagian teks dikerjakan oleh satu kelompok. Tugasapse
kelompok adalah berusaha untuk mengetahui inforgzasy ada
di dalam bacaan. Lalu tanya jawab dan hasil jawaiban
digabungkan dengan hasil jawaban pertanyaan déosmkek
lain.

f. Reagir les connaissancé@glenghubungkan seluruh pengetahuan)



Pada tahap ini kegiatan membaca tidak lagi hangealdkan
untuk memahami bacaan tetapi titik awal untuk metopse
cakrawala pengetahuan pembacanya. Kegiatan yaagukdn
misalnya, pelajar diminta untuk mngemukakan opini,

pendapatnya terhadap topik yang dibicarakan dndakacaan.

2.1.4 Kemampuan menulis Expression écritg

Kemampuan menulis atau yang dikenal dengan idflgiression écrite
adalah“Expression écrite est operation qui consiste a produire un sage
écrite, en utilisant les signes graphiques d’uneglze”(Galisson, 1978 : 208)
yang dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai nosenproduksi sebuah
pesan tertulis dengan menggunakan grafik dari $ebalasa.

Lado dalam Tarigan (1985: 21) mendefinisikan “Menuadalah
melukiskan lambang-lambang grafik yang menggamipaskeatu bahasa yang
dipahami oleh seseorang.” Pengertian menulis méhamousse Dictionnaire
de la langue francaig1995 : 530) yaitu, Tracer les signes d'un systéme
d'écriture, les assembler pour représenter la parobu la pensée.
Diterjemahkan ke dalam bahasa Indosesia menjadiabekegiatan membuat
tanda-tanda dengan menggunakan sistem penulisag, dipadukan sebagai
representasi dari hasil ujaran atau hasil pemikiran

Menurut Rusyana (1984 : 191) “"Menulis adalah kemaanp
menggunakan pola-pola bahasa dalam penyampaiamogaastertulis untuk

mengungkapkan suatu gagasan atau pesan.”



Widyamantaya (1991 : 9) berpendapat bahwa "Menaoisrupakan
kegiatan pikiran manusia yang hendak mengungkapemaungan jiwanya
kepada orang lain atau kepada dirinya sendiri ddl@ntuk tulisan.”

Definisi serupa di paparkan oleh Sutari (1998 :, I8)enulis atau
mengarang merupakan kemampuan mengekspresikanarpikigagasan,
perasaan, dan pengalaman secara sistematis dan delgingga tulisannya
mudah dipahami pembacanya.”

S. Tanaka dalam Ahmadi memberi definisi "Menulisalati suatu
proses penyusunan, mencatat, dan menghasilkan nozam tataran ganda
bersifat interaktif dan diarahkan untuk mencapajuan tertentu yang
menggunakan suatu sistem tanda konvensional ygueg ddihat dan dibaca”
(1989 : 2).

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulk@mva menulis
adalah suatu proses dan aktivitas yang melahirk&imap, gagasan, dan
perasaan kepada orang lain ataupun diri sendiralmainedia bahasa berupa
tulisan.

Fungsi utama menulis adalah sebagai alat komunikasg tidak
langsung. Penulis dan pembaca dapat berkomunikatalun tulisan. Oleh
karena itu, pada prinsipnya hasil (tulisan) yandingautama ialah dapat
menyampaikan pesan penulis kepada pembaca, selpeggaaca memahami
maksud penulis yang dituangkan dalam tulisannya.

Rusyana (1986 : 14) menyebutkan bahwa "Fungsi needapat dilihat

dari dua seqi, yaitu segi kegunaan dan segi pesagialam mengarang.”



1. Fungsi menulis berdasarkan kegunaannya :

a. Melukiskan
Dalam hal ini, penulis menggambarkan atau mendeskan sesuatu,
baik menggambarkan wujud benda atau mendeskripdieatiaan
sehingga pembaca dapat membayangkan secara jetasyaqy
digambarkan atau yang dideskripsikan penulisnyanl2ea seolah-
olah melihat sendiri atau mengalami sendiri. Fungderdapat dalam
karangan lukisan.

b. Memberi petunjuk
Dalam tulisan ini, penulis memberikan petunjuk &mgt cara
melaksanakan sesuatu. Fungsi seperti ini terdapéamd resep,
pedoman, dan lain-lain.

c. Memerintahkan
Penulis dalam karangan ini memberi perintah, peamim anjuran,
nasihat, agar pembaca memenuhi keinginan penukbali&nya
penulis juga melarang, meminta, maupun menganjutkdok tidak
berbuat sesuatu dengan memberi alasan, mengapduhdlarus
dilaksanakan atau dilarang. Tulisan ini terdapagpalisan berbentuk
undang-undang atau peraturan.

d. Mengingat
Penulis karangan mencatat peristiwva, keadaan, akejen dengan

tujuan mengingat atau hal-hal penting itu tidakufskan. Tulisan



seperti ini biasanya diperlukan untuk penulis #adiri atau bisa saja
keperluan orang lain, misalnya penulis piagam.

e. Berkorespondensi
Dalam karangan ini, penulis melakukan surat meryieagan orang
lain. la memberitahukan, menanyakan, memerintalsitan meminta
sesuatu kepada orang yang dituju dan mengharapkamg oitu
memenuhi apa yang dikemukakannya. Fungsi tersepbdé&pgat pada

karangan surat.

2. Fungsi Menulis berdasarkan Perannya
Fungsi menulis dalam kegiatan berbahasa yang usatakh sebagai
alat komunikasi secara tertulis dan tidak langséoggsi lain kegiatan menulis
atau mengarang adalah sebagai berikut.
c. Fungsi penataan
Tulisan merupakan proses penataan terhadap gagazkman,
pendapat, dan imajenasi. Oleh karena itu, tulisapad
menggambarkan proses penataan gagasan, pikiradapgsgn
dan imajenasi dari seorang penulis.
d. Fungsi pengawetan
Mengarang dapat berfungsi untuk mengawetkan peraguta
sesuatu wujud dokumen tertulis. Dokumen tersebungata
berharga, misalnya karena dapat mengungkapkan usmd

zaman dahulu.



e. Fungsi penciptaan
Dengan menulis, kita menciptakan sesuatu yaitu ruelkan
sesuatu hal yang baru. Karangan sastra menunjultkaysi
yang demikian.

f. Fungsi penyampaian
Gagasan, pikiran, imajenasi yang sudah ditata dawetkan
dalam wujud tertulis sehingga dapat dibaca danngsikan
kepada orang lain.

"Tujuan menulis adalalnesponseatau jawaban yang diharapkan oleh
penulis dari pembaca” (Tarigan, 1982 : 23). Mentujian dan maksud yang
dikandungnya, tulisan dapat dibagi ke dalam belzejams. Menurut D’angelo
dalam Tarigan (1982 : 24), di antara tujuan mentudiadalah sebagai berikut :

a. Tulisan yang bertujuan meyakinkan pembaca, disaterigan

wacana persuasif ;

b. Tulisan yang bertujuan untuk memberitahukan, diselacana

informative;

c. Tulisan yang bertujuan untuk mengekspresikan paradan emosi

yang kuat dan berapi-api, disebut wacana ekspresif.

Hartig dalam Tarigan (1983 : 24-25) mengemukakgunatu menulis
sebagai berikut :

a. Tujuan penugasan

Penulis tidak memiliki tujuan, untuk apa dia mesulenulis hanya

menulis, tanpa mengetahui tujuannya. Dia menulisrieamendapat



tugas, bukan atas kemauan sendiri. Misalnya sisittzgasgkan
merangkum sebuah buku atau seorang guru disuruhbuosm

laporan oleh kepala sekolahnya.

. Tujuan altrustik

Penulis bertujuan untuk menyenangkan pembaca, nmetagkan
kedukaan para pembaca, ingin menolong para penmhaswahami,
menghargai perasaan dan penalarannya, ingin merhizigs para
pembaca lebih mudah dan menyenangkan dengan karyitny
Penulis harus berkeyakinan, bahwa pembaca adalamaif’
hidupnya, sehingga penulis benar-benar dapat memghki&asikan
suatu ide atau gagasan bagi kepentingan pembaca.

. Tujuan persuasif

Penulis bertujuan mempengaruhi pembaca, agar pa@mipakin
akan kebenaran gagasan atau ide yang dituangkardati@rakan
oleh penulis. Tulisan semacam ini banyak diperganadleh para
penulis untuk menawarkan sebuah produksi barangngdma, atau
dalam kegiatan politik.

. Tujuan penerangan

Penulis menuangkan ide / gagasan dengan tujuan eneimiormasi
atau keterangan-keterangan kepada pembaca. Di pemylis
berusaha menyampaikan informasi agar pembaca nietghd

mengenai apa yang di informasikan oleh penulis.



e. Tujuan pernyataan diri
Penulis berusaha untuk memperkenalkan atau memyatdikinya
sendiri kepada para pembaca. Dengan melalui taysarpembaca

dapat memahami "siapa” sebenarnya penulis itu.

2.2 Metode Pembelajaran
2.2.1 Definisi Metode Pembelajaran

Dalam proses penyampaian materi pembelajaran atay disebut juga
dengan proses belajar mengajar, kita mengenaahistihodel pembelajaran,
pendekatan, strategi pembelajaran, metode pemimlajadan teknik
pembelajaran. Semuanya memiliki peranan pentingutama ~metode
pembelajaran.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia metode didldimisebagai
"Cara teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapaksud” ( 1990 : 580).
Metode yang dalam bahasa Inggris disebethoddan dalam bahasa Prancis
disebut dengada méthodememiliki pengertian masing-masingA "way or
manne of doint (Procter, 1983 : 681) atau jalan melakukan sesuddn
"Moyen ou procédgMorvan, 1995 : 453) atau cara.

Menurut Sanjaya (2007 : 147) “Metode pembelajadaiad cara yang
digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikateri pembelajaran
kepada peserta didik.”, metode pembelajaran didéfan juga sebagai “Cara
yang digunakan untuk mengimplementasikan rencamgy ydisusun dalam

kegiatan nyata agar tujuan yang disusun tercapaarage optimal.



"(http://blog.persimpangan.com), sumber lain jugaenmaparkan bahwa
“Metode pembelajaran adalah prosedur, urutanketm¢angkah dan cara yang
digunakan guru dalam pencapaian tujuan pembelajaran

"(http://smacepiring.wordpress.cym

Beberapa pendapat mengatakan bahwa metode pembelagérateqi
pembelajaran dan teknik pembelajaran merupakamisiefiang sama. Seperti
yang dinyatakan oleh Purbarini, Harini & Ismail alal artikelnya mengatakan

bahwa (http://www.apfi-pppsi.com/cadencel8/peda§er;htm) :

Istilah metode pembelajaran / strategi pembelajssabagai suatu
teknik, taktik, rencana-rencana, kegiatan pembelajaecara sadar dan
tidak sadar, kemampuan kognitif dan juga teknilatekpenyelesaian
suatu masalah yang dapat diobservasi dalam presasapajaran.

Namun ada pula yang beranggapan bahwa metodegstrdan teknik
pembelajaran memiliki pengertian yang berbeda, ihaldapat dilihat dari
definisi-definisi yang di paparkan oleh beberapd, ah R. David dalam
Sanjaya (2007 :126) menyatakan “Strategi pemb@laja a plan methode of
activities designed to achieves a particular edisel goal” atau sebuah
rencana pengajaran untuk mencapai tujuan pemlseiajdial senada pun di
ungkapkan oleh Dick dan Carey (1985 ) "Strategi Ipeliagaran adalah suatu set
materi dan prosedur pembelajaran yang digunakaaraséersama-sama untuk
menimbulkan hasil belajar pada siswa.” Lalu Kem@98) menyatakan bahwa
"Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan peyjalbeh yang harus

dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajdagat dicapai secara efektif

dan efisien.”



Dalam Buku besar bahasa Indonesia teknik diartik@ara atau
kepandaian” (1990 : 911), teknik yang dalam balRrsacis disebutechnique
didefinisikan 'Méthodes employés pour produire ouvre ou Maniére de
faire’(Morvan, 1995 : 688) atau cara dalam melakukeu anenghasilkan
sesuatu. Sedangkan teknik pembelajaran sendiratad&ara konkret yang
dipakai saat proses pembelajaran berlangsung.”

(http://smacepiring.wordpress.cdm

Jadi dari keseluruhan definisi di atas, penulis ymapulkan bahwa
metode pembelajaran adalah cara atau langkah-langkag digunakan guru
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang direncanak@am strategi

pembelajaran dan diapresiasikan ke dalam teknilbp&jaran.

2.2.2 Faktor-Faktor dalam Memilih Metode Pembelajaan

Dalam proses belajar mengajar seorang pengajargatau diberikan
tugas yang sulit dalam memilih metode pembelajayamg tepat agar
penyampaian informasi atau materi pembelajararangraikan dengan baik
serta proses belajar mengajar berjalan efektifaiSehengetahui definisi dari
metode pembelajaran itu sendiri, seorang guru hagas mengetahui faktor-
faktor penting dalam memilih metode pembelajaramytepat.

MacKenzie (1972 ; 125) mengemukakan beberapa faleoting dalam
memilih metode pembelajaran :

The composition of the grofgomposisi kelompok)Characteristics of

group membeK&arakter dari anggota kelompoKylodes of interaction
between members of the gr¢Gpra anggota kelompok berinteraksi)



The nature of the material resources availafBmber belajar yang

tersedia) The modes of use of those resour¢€sra penggunaan

sumber belajar)and time factorgFaktor waktu,)
2.2.2.1 Komposisi kelompok

Guru dan murid merupakan dua unsur penting dalamsepr belajar
mengajar. Dalam satu kelas kita dapat menemukan atati dua guru atau
bahkan tidak sama sekali, yang kita kenal dengatersi the teacherless
situation’, dimana murid bekerja sendiri tanpa panduan seogaing, situasi
seperti ini dapat kita lihat dalam sistem pembedejainformal. Selain
komposisi guru kita juga menemukan komposisi mdathm jumlah kecil atau
besar. Dalam pemilihan metode pembelajaran jumiah dan jumlah murid
sangatlah penting. When one teacher is present, the possible modes of
interaction are limited by the size of the groupisitherefore useful to classify
groups into four type and name them accordingly

Tabel 1.1

Penklasifikasian Jumlah Siswa

Number of group Type of group
1-3 Tutorial

4-14 Discussion group
15-32 Class

Over 32 Audience

“(MacKenzie, 1972 : 125)




Jadi pengelompokan jumlah murid dapat membantiasgaguru dalam
berinteraksi dan memilih metode pembelajaran. Upkeserta didik berjumlah
1-3 siswa merupakan kelompok tutorial, kelompokkats terdiri dari 4-14
peserta didik, sedangkan kelompok kelas berjum&32l peserta didik, dan
peserta didik yang berjumlah lebih dari 32 siswsedut dengaraudience
group atau kelompok pendengar.

Dari pengelompokan tersebut dapat memudahkan segoangajar

dalam menerapkan metode pembelajaran tertentdaindeelas.

2.2.2.2 Karakter dari anggota kelompok

Karakteristik guru sebagai seorang pengajar juganpeagaruhi
pemilihan metode pembelajaran, seperti : pengetapengalaman mengajar,
kepribadian dan kemampuan mengajar. Beberapa daekteristik tersebut
dapat kita peroleh dari berbagai pelatihan pengajaatau bahkan sudah
tertanam di dalam diri kita.

Selain guru, karakterisrik siswa pun mempengar@miphan metode
pembelajaran, seperti yang dikatakan oleh MacKe(®&2 : 126), Student
characteristics are also important. The knowledggtudents bring to the
situation may have serious gaps, they may or mahae a mental map of the
subject before they begiiithey may or may not be motivated to leaatau
karakteristik kelompok peserta didik memiliki pesarpenting seperti kesiapan

kelompok peserta didik sebelum dimulainya pembeajalan motivasi untuk



belajar, hal-hal seperti ini mempengaruhi pemilinggtode pembelajaran yang
akan diterapkan di dalam kelas.
Walaupun dalam satu kelas terdiri dari siswa yaoghogen namun

sifat dan gaya atau sikap dalam belajar pastilabelola.

2.2.2.3 Cara anggota kelompok berinteraksi

Cara berinteraksi antara guru dan siswa atau si®mgan siswa juga
mempengaruhi pemilihan metode pembelajaran. Pad#téorfani jumlah
kelompok siswa di dalam kelas serta karakterisifwa sangat berkaitan,
dimana faktor yang satu dan lainnya saling mempaihgaatu sama lain yang

pada akhirnya juga mempengaruhi pemilihan metodp&jaran.

2.2.2.4 Sumber belajar yang tersedia
Dalam proses belajar mengajar, sumber belajar Sepedia sangatlah
penting. Menurut MacKenzie, (1972 ; 128)
material resourcesdibagi menjadi tiga, yaitu Structured materials,
Unstructured materials and Structuring resourcgguctured materials
include worksbooks, programmes and the expositimg bf film ;
Unstructured materials include all forms of souncmterial, printed,
audio and wvisual ; Structuring materials include arisparency
summarizing, question, provoking and anomalous film
Jadi sumber belajar di bagi menjadi tiga jenisw8tructured materials
seperti LKS, Program-program pembelajaran, dany@emgan berbagai film ;

Unstructured materialseperti semua bentuk dari sumber belajar baik yang

berupa cetakan maupun audio dan visugtrycturing materialseperti ulasan



ringkasan, pertanyaan, dan stimulus yang di berikdeh film yang
ditayangkan.
Dengan mengetahui sumber belajar yang akan dignrmak&ka seorang

pengajar atau guru dapat menentukan metode peagajang akan digunakan.

2.2.2.5 Cara penggunaan Sumber Belajar
Sumber belajar seperti media dapat dipilih oletvajgguru ataupun tim
pengembang kurikulum. Untuk dapat memastikan jemgeri pembelajaran
apa yang dapat di pilih oleh murid, guru atau tiengembang kurikulum.
MacKenzie telah mengelompokannya dalam 2 jenis :
Tabel 1. 2

Pengelompokan Tim Pengembang Kurikulum

Materials
controlled

by(materi yang

Material selected
by learner

(materi yang

Material selected
by teacher(materi

yang dipilih oleh

Material selected
by a curriculum

development

diatur oleh) dipilih oleh guru) team(materi
peserta didik) yang dipilih oleh
tim pengembang
kurikulum)
Learner Project mode Assignment modelLearning package

(peserte didik)

(perencanaan)

(pemberian tugas)

mode(kurikulum)

Teacher

Teacher

Mediated




(Pengajar / guru presentation modeteaching  mode
(cara (Penyuluhan cara
mempresentasikan pengajaran)

pengajaran)

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa guru, ichudan tim
pengembang kurikulum dapat bekerja sama dalam rhdnsumber belajar

dan cara penggunaannya di dalam proses belajarajaeng

2.2.2.6 Faktor waktu

“Time factors obviously affect the cost of teaclagin this section we
are only concerned with pointing out that with inyagiven teaching situation
the time factor is an important variaBléMacKenzie, 1972 : 130). Jadi waktu
dalam kegiatan pengajaran merupakan unsur penim@nd seorang guru
harus dapat menyampaikan materi pembelajaran hingige waktu yang telah
di tentukan, oleh karena itu seorang guru harustdamilih metode yang
tepat agar materi pembelajaran dapat tersampaikagad baik kepada siswa
dalam jangka waktu yang tersedia.

Selain dari faktor-faktor di atas ada pula limatéakpenting dalam

pemilihan metode pembelajaran, yaitu :



(http://smacepiring.wordpress.com/2008/02/19/peatizkdan-metode-

pembelajaran/

« Kemampuan seorang pengajar dalam menggunakan metode
pembelajaran

* Tujuan pengajaran yang akan dicapai

* Bahan pengajaran yang perlu dipelajari siswa

* Perbedaan individual dalam memanfaatkan inderanya

» Sarana dan prasarana yang ada di sekolah

Dari faktor-faktor pemilihan metode pembelajaramgalipaparkan di
atas maka penulis menyimpulkan bahwa faktor sigwey, bahan pengajaran
juga waktu sangat mempengaruhi pemilihan metodebpkgaran yang akan

digunakan dalam proses belajar mengajar di daldas ke

2.3 Jenis-jenis Metode Pembelajaran Bahasa
Dalam kegiatan belajar mengajar kita mengenal laplaermetode
pembelajaran bahasa yang menarik, diantaranya

(www.smacepiring.wordpress.cdm

» Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajad@mgan
memperagakan suatu proses kejadian.

* Metode ekspositori adalah suatu penyajian visuagde menggunakan
benda dua dimensi atau tiga dimensi, dengan maksriyemukakan

gagasan atau sebagai alat untuk membantu menyampaiformasi



yang diperlukan.

 Metode karyawisata / widyawisata adalah cara p@ryafengan
membawa siswa mempelajari materi pelajaran dikekas.

* Metode eksperimen adalah cara penyajian pelajarangash
menggunakan percobaan

* Metode simulasi adalah penyajian pengalaman dengamggunakan
situasi tiruan.

 Metode permainan adalah metode yang yang menggunaiedia
permainan ke dalam suatu proses belajar mengajar.

* Metode bermain perample Playing adalah penyampaian bahan-bahan
/ materi-materi pembelajaran dengan cara seolalah-lmerada dalam
suatu situasi untuk memperoleh suatu pemahamaantgstiatu konsep

/ materi pembelajaran.

2.4 Proses Belajar Mengajar dengan menggunakan Mede Bermain Peran
2.4.1 Definisi Metode Bermain Peran

Dari sekian banyak metode pembelajaran sepertitodiéekaryawisata,
Metode demonstrasi, Metode simulasi, Metode ekspisi Metode
eksperimen, Metode permainagatne$, bermain peranatau yang dalam
bahasa Inggrisnya adaldRole Playingdan dalam bahasa Prancis di kenal
denganJeu de role merupakan salah satu metode pembelajaran yaktf efe

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Hajuga disampaikan oleh



Martini dalam tesisnya beliau mengatakan “Hasilgéian menunjukan bahwa
penggunaan metode bermain peran sangat efektif uhakgn dalam
meningkatkan minat belajar siswa” (http ://digilipi.edu/pasca/available/etd-
0210106-100554/).

“ Metode bermain perandalah suatu cara penguasaan bahan-bahan
pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan psrgha
siswa”(http://gurupkn.wordpress.com). Dalam buku mgulan metode
pembelajaran pendamping mendefinisikan “Metode bernperan sebagai
penyampaian materi pembelajaran dengan menghadgi@m-peran yang ada
dalam dunia nyata ke dalam suatu pertunjukan pdragalam kelas yang
kemudian dijadikan sebagai bahan refleksi agar asiswemberi penilaian.”
(www.media.diknas.go.id) dari sumber lain ditemuK&wole Playing methode
is an unstructured simulation and the performarscanpromptii (Lewis, 1969
: 304) atau metode bermainan peran adalah metod&gbgjaran yang
dilakukan tanpa persiapan terlebih dahulu. Metoelenain peran dapat pula
dikatakan sebagai “Suatu metode pembelajaran desagarseolah-olah berada
dalam suatu situasi untuk memperoleh suatu pemahtntang suatu konsep”

(http://smacepiring.wordpress.chmselanjutnya Sanjaya menyatakan bahwa

“bermaian peran atawle playingadalah metode pembelajaran yang diarahkan
untuk mengkreasikan peristiwa-peristiwa yang temgiadehidupan kita” (2006:
161).

Namun beberapa ahli mengatakan bahwa bermain pEEanRole

playing yang dalam bahasa Prancis dikenal deng@un de rdélemerupakan



teknik pembelajaran. Seperti yang dikatakan olehltdadenda dan Amalia
“Teknik bermain peran yang merupakan bagian daroaeekomunikatif bisa
digunakan dan dikembangkan sesuai dengan materibglaj@ran yang

diberikan” (http://www.apfi-pppsi.com/cadence24/2df9.pd), atau

pernyataan Azies dan Alwasilah (1996: 95-101) “Tkekermain peran banyak
dipakai dalam pengajaran bahasa karena kegiatajabdbn mengajar dengan
teknik ini sangat menyenangkan.”

Dari keseluruhan definisi yang dipaparkan di atagnufis
menyimpulkan bahwa bermain peran adalah suatu d@efEenyampaian
informasi atau materi pembelajaran dengan cara darnperan untuk
menghadirkan peran-peran yang ada di dunia nyatialleen suatu pertunjukan

untuk dijadikan bahan diskusi.

2.4.2 Metode Bermain Peran Sebagali Metode Pembelegm Bahasa

Prancis

Seperti yang telah di sebutkan sebelumnya bahwadierperan atau
Role Playing merupakan salah satu metode pembelajaran yang cara
penyampaian materi pembelajarannya yaitu denganam&an peran-peran
yang ada dalam kehidupan nyata. Beberapa keleloiharkelemahan metode
bermain peran menurut Sanjaya adalah :

1. Metode bermain peragiapat dijadikan sebagai bekal bagi siswa dalam
menghadapi situasi yang sebenarnya kelak, baikmddtehidupan

keluarga, masyarakat, atau menghadapi dunia kerja



2. Metode bermain peratapat mengembangkan kreativitas siswa

3. Metode bermain peran dapat memupuk keberanian decaya diri
siswa

4. Memperkaya pengetahuan, sikap dan keterampilan yhperiukan
dalam menghadapi berbagai situasi sosial yang emuiiik

5. Metode bermain peran dapat meningkatkan gairahasdalam proses

pembelajaran.

Beberapa kelemahan metode pembelajaran bermain, gBantaranya :

1. Pengalaman yang di peroleh dari bermain péicdak selalu tepat dan
sesuai dengan kenyataan di lapangan

2. Pengelolaan yang kurang baik, akan membuat metedsbglajaran
bermain peran atawole playing ini sering dijadikan alat hiburan,
sehingga tujuan pembelajaran menjadi terabaikan

3. Faktor psikologis seperti rasa malu dan takut germempengaruhi
siswa dalam melakukan metode bermain peran

Dari sumber lain, memaparkan beberapa kelebihaadedtermain peramyaitu

1. Siswa bebas mengambil keputusan dan berekspresasgch

2. Permainan peran merupakan penemuan yang mudah dpat d
digunakan dalam situasi dan waktu yang berbeda

3. Guru dapat mengevaluasi pemahaman tiap siswa m@@hgamatan

pada waktu melakukan permainan peran.



4. Permainan peran merupakan pengalaman belajar yamgemangkan
bagi anak.

(http://qurupkn.wordpress.com/2007/11/16/metode-pdaying)

Metode bermain peradalam pembelajaran Bahasa Prancis memiliki
tujuan pembelajaran yang meliputi kompetensi-koempgtmembaca, menulis,
berbicara dan mendengar, antara lain :

* Membaca : Siswa dapat melafalkan naskah dengan data
frasa yang baik dan benar

» Menulis : Siswa dapat membuat skenario dengan datafrasa
dengan ejaan, tanda baca dan struktur yang bemnarkesa kata
yang tepat

» Berbicara : Siswa dapat melafalkan ungkapan-ungkagia
dalam skenario dengan intonasi yang tepat tanpabaea
skenario

* Mendengarkan : Siswa dapat mengidentifikasi bukata, frasa
atau kalimat yang diucapkan oleh lawan mainnya.

Dilihat dari tujuan pembelajarannya penulis mengarkbsimpulan
bahwa metode bermain peran efektif digunakan dalambelajaran Bahasa
Prancis karena dapat mengembangkan empat keteaamipdrbahasa yaitu

membaca, menulis, berbicara dan mendengarkan.



Dalam penelitiannya, Dendy menjelaskan beberapakglembelajaran
yang dapat digunakan dalam proses belajar mendajagan menggunakan
metode bermain peran, yaitu :

1. Teknik percakapan
Teknik percakapan di bagi menjadi dua yaitu :
a. Teknik percakapan yang dipandu
Teknik ini mengharuskan siswa melakukan percakaeaigan panduan
yang diberikan oleh pengajar.
b. Teknik percakapan bebas
Teknik ini mengharuskan siswa melakukan percakegemara bebas
tanpa campur tangan pengajar.
2. Teknik tanya jawab
Teknik untuk mengukur proses berpikir individu asegumlah fakta atau
informasi yang telah diketahui atau sudah diajarkan
3. Teknik diskusi
Teknik penyajian dimana guru memberikan kesempl¢gada siswa atau
kelompok siswa mengadakan perbincangan ilmiah, gueagumpulkan
atau menyusun alternatif pemecahan suatu masalah.

(http://360.yahoo.com/blog-6  whGAlfghZEwZwyuRujCc

2.4.3 Penggunaan Metode Bermain Perastalam Proses Belajar Mengajar
Dalam proses belajar mengajar, metode pembelajaesnpakan salah

satu unsur penting, namun akan sia-sia jika seopamgajar atau guru tidak



merencanakan terlebih dahulu apa dan bagaimanairmpatabelajaran dapat
disampaikan dengan efektif, oleh karena itu seorgngi harus membuat
terlebih dahulu rancangan pembelajarannya sebedrjuntlangsung dalam
proses belajar mengajar. Rancangan pembelajasebtardisebut juga dengan
Perencanaan pembelajaran.

“Perencanaan pembelajaran yaitu persiapan meagekmnbelajaran
yang akan dilaksanakan dalam kelas pada setiapp tatauka”

(www.pppgkes.comp dan biasanya perencanaan pembelajaran yang lebih

dikenal dengan RPP ini berisi pengkoordinasian mafpemilihan media
pembelajaran, dan skenario pembelajaran.

Dalam metode bermain peran, biasanya pelaksanasidayadilakukan
persiapan terlebih dahulu oleh karena itu metoden&i@ peran ini di kenal
denganUnstructured SimulationTema yang di bawakan biasanya diambil dari
kegiatan atau aktivitas yang kita temui dalam kepah sehari-hari, seperti
contohnya dalam pembelajaran kepariwisataan, bebeiiswa berperan
sebagai pemandu wisata atau petuga®en perjalanan. Untuk memulai
pementasan, siswa haruslah memiliki cukup inforrntesiang tema yang akan
dimainkan. Diskusi informal yang terjadi sebelunmeatasan dimulai dapat
membantu jalannya pementasan nantinya.

Berikut langkah-langkah atau perencanaan yang tiblgh Sanjaya
dalam menggunakan metode bermain peran yang digpatattan dalam proses
belajar mengajar :

1. Persiapan bermain peran



* Menetapkan topik atau masalah serta tujuan yandakedicapai oleh
metode bermain peran.
e Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi ydkag di
mainkan.
« Guru menetapkan pemain yang akan terlibat dalam€mggaan peran
serta waktu yang disediakan.
* Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuknlyartdaususnya
pada siswa yang terlibat dalam permainan peran.
2. Pelaksanaan bermain peran
* Permainan peran dimainkan oleh kelompok pemeran.
» Para siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian
* Guru hendaknya memberikan bantuan kepada pemeranmandapat
kesulitan.
 Permainan peran hendaknya dihentikan pada saatakurital ini
dimaksudkan untuk mendorong siswa berpikir dalammymkesaikan
masalah yang sedang diperankan.
3. Penutup
» Melakukan diskusi baik tentang jalannya permain@&nap maupun
materi cerita yang ditampilkan. Guru harus mendgragar siswa dapat
memberikan kritik dan tanggapan terhadap prosesakpahaan
permainan peran.

* Merumuskan kesimpulan.






